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RINGKASAN 

MUH FIRDAUS. Struktur Massa Air dan Estimasi Pencampuran Turbulen di 
Perairan Sangihe-Talaud, Laut Sulawesi dan Laut Sulu. Dibimbing oleh AGUS 
SALEH ATMADIPOERA dan ADI PURWANDANA. 

 
Perairan Sangihe-Talaud dan Sulawesi (STS) sebagai bagian dari pintu masuk 
utama ITF yang membawa massa air Pasifik Utara dengan salinitas maksimum dan 
Laut Sulu yang merupakan bagian dari sirkulasi (SCSTF) yang membawa massa 
air hangat dan segar dari Laut Cina Selatan; keduanya terhubung dan terjadi 
percampuran dua massa air lautan yang masing-masing memiliki karakteristik 
berbeda. Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan struktur, distribusi dan 
transformasi massa air, serta perkiraan percampuran turbulen di area tersebut. 
Menggunakan data CTD observasional dari SEAFDEC, STOKAS dan INDOMIX 
Cruise. Estimasi pencampuran turbulen dilakukan menggunakan Metode Thorpe 
yang diperbarui dengan mempertimbangkan laju disipasi energi kinetik turbulen 
latar Garret-Munk. Massa air didominasi oleh (NPSW) dengan Smax di lapisan 
termoklin dan (NPIW) dengan Smin di lapisan antara yang terdapat di perairan STS, 
serta (SLW) dan (NPIW) di Laut Sulu dengan variasi salinitas yang berbeda di 
sepanjang aliran/jalur dan area tertentu. Distribusi laju disipasi energi kinetik 
turbulen ( 𝗌𝑻𝒉#𝑮𝑴	) dan difusivitas vertikal ( 𝑲𝝆	𝑻𝒉#𝑮𝑴	) ditemukan kuat 
>10#(	 𝑚)𝑠#*	 dan >10#+	 𝑚)𝑠#1	 di area "near-field" yakni, topografi kasar dan 
dangkal, selat, perairan dangkal, jalur sempit di mana pasang surut internal 
dihasilkan, yang sumber energinya berada di dekat area pembangkitan, dan 
ditemukan lemah di “far-field” <10#9	 𝑚)𝑠#*	 dan <10#5	 𝑚)𝑠#1	 yang biasanya 
ditemukan di tengah lautan yang luas dan dalam, energi yang tersisa menyebar dan 
menghilang jauh dari area pembangkitan. Hot-spot pencampuran di bagian Laut 
Sulawesi memiliki nilai yang kuat, mulai dari 10#(	 −	 10#/.5	 𝑚)𝑠#*	 dan 
10#*−10#)𝑚)𝑠#1	

Kata kunci: Difusivitas vertikal, Disipasi energi, ITF, Massa air, SCSTF 



SUMMARY 

MUH FIRDAUS. The Water Masses and Turbulent Mixing Estimates in the 
Sangihe-Talaud, Celebes and Sulu Seas. Supervised by AGUS SALEH 
ATMADIPOERA and ADI PURWANDANA. 

 
The Sangihe-Talaud and Celebes (STS) waters as part of the main entrance of the 
ITF which carries the North Pacific water mass with maximum salinity and the Sulu 
Sea which is part of the circulation of the SCSTF which carries warm and fresh 
water masses from the South China Sea, both are connected and exposed to mixing 
events of different water masses. This paper aims to explain the structure, 
distribution and transformation of water masses, as well as estimation of turbulent 
mixing in these regions. We use observational CTD data from SEAFDEC, 
STOKAS and INDOMIX Cruise. Estimation of turbulent mixing is conducted using 
an improved Thorpe Method which considers the Garret-Munk background 
dissipation rate. The water mass is dominated by NPSW with Smax in the 
thermocline layer and NPIW with Smin in the intermediate layer found in the STS 
waters, as well as SLW and NPIW in the Sulu Sea with different variations in 
salinity along the flow/path and certain areas. The distribution of turbulent kinetic 
energy dissipation rate (𝗌𝑻𝒉#𝑮𝑴) and vertical diffusivity (𝑲𝝆	𝑻𝒉#𝑮𝑴) was found to 
be strong >10#(	 𝑚)𝑠#*	 and >10#+	 𝑚)𝑠#1	 in the "near-field" area i.e. rough and 
shallow topography, straits, narrow lanes where internal tides are generated; whose 
energy sources are near the generation area. The values are found to be weak in the 
“far-field” area, <10#9	 𝑚)𝑠#*	 and <10#5	 𝑚)𝑠#1which are typically found in the 
off shore with extensive deep-water features, the remaining energy is diffused and 
disappeared far from the generation area. Mixing hot-spots in the northwestern 
Celebes Sea found strong values ranging from 10#(	 −	 10#/.5	 𝑚)𝑠#*	 and 
10#*−10#)𝑚)𝑠#1. 
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